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Abstrak

Seiring dengan perkembangan teknologi yang senmdgat didukung oleh kemajuan dibidang industriaKit
dihadapkan pada berbagai masalah yang komplek lyang dipecahkan. Laju pertumbuhan teknologi das$arke
masa telah menunjukan peningkatan yang sangat.pBsatiuksi tidak bisa dilakukan dengan mengandalkan
pengontrolan menggunakan tenaga manusia saja kseéria dalam keterbatasan kecepatan kerja, makejahuhan
juga yang bisa mengakibatkan terjadinya kelala@myfatal.

Permasalahan diatas perlu dilakukan otomatisagpédujuan yang diperoleh dari laporan tugas alir
yaitu :Untuk mengetahui cara pengoperasian gerafdamder double acting. Peneliti akan menguji bebrapa rangkaian
elektronika dan pneumatik yang berada pagénder double acting.komponen-komponen alat dan bahan tersebut
terdiri dari:1)Cylinder double acting,2) Air filter regulator, 3).5/2 selenoid valve 220 VAC, 4)proxy mety, 6).Push
button switch, 8). Relay DC 24 VDC, 9)Pilot lamp, 10). power suplay unit 220 VAC,VDC, 11). Kabelnlektor,
12).Selang.Hasil dari pengujian analisis rangkaenmsebut dapat dijadikan bahan pengajaran bagi sisatw dan
mahasiswi politeknik harapan bersama.

Kata kunci :Analisis, Electro pneumatic Train€yjinder double acting.

Abstract

Along with the development of technology that is increasingly rapidly supported by advances in the industry.
We are faced with a variety of complex problems that must be solved. The rate of technological growth from time to
time has shown a very rapid increase. Production cannot be carried out by relying on control using human power alone
because apart from the limited speed of work, the problem of saturation can also lead to fatal negligence. The above
problems need to be automated. The objectives obtained from this final project report are: To find out how to operate
the double acting cylinder movement.

Researchers will test several electronic and pneumatic circuits in single acting cylinders. The components of
the tools and materials consist of: 1).Single acting cylinder, 2).Air filter regulator, 3).3/2 220 VAC solenoid valve,
4).proxy mety, 6).push button switch, 8). Relay DC 24 VDC, 9). Pilot lamp, 10). power supply unit 220 VAC, VDC, 11).
connector cable, 12). Hose. The results of the circuit analysis test can be used as teaching materials for students and
students of the Polytechnic of Hope Together.
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1. Pendahuluan pneumatik mampu bekerja dengan efektif.

Seiring dengan perkembangan teknologi yang
semakin pesat didukung oleh kemajuan dibidang
industri. Kita dihadapkan pada berbagai masalah
yang komplek yang harus dipecahkan. Laju
pertumbuhan teknologi dari masa ke masa telah
menunjukan peningkatan yang sangat pesat.
Produksi  tidak bisa dilakukan  dengan
mengandalkan pengontrolan menggunakan tenaga
manusia saja karena selain dalam keterbatasan
kecepatan kerja, masalah kejenuhan juga yang
bisa mengakibatkan terjadinya kelalaian yang
fatal. Permasalahan diatas perlu dilakukan
otomatisasi. Otomatisasi itu sendiri diperlukan
untuk mengurangi tenaga manusia untuk
mencapai produktivitas yang menggunakan
peralatan-peralatan bantu. Dengan menggunakan
sistem kontrol elektro pneumatik, hal ini
diharapkan dapat membantu pekerjaan manusia
dalam menjalankan segala proses produksi yang
ada di industri. Selain itu, peralatan sistem

Sehingga sangatlah perlu bagi industri untuk
mendapatkan produk dengan kualitas yang baik
serta mendapatkan keuntungan yang maksimal
dan juga memberikan keamanan dan keselamatan
kerja bagi karyawan di industri tersebut
(Wardhana, 2007).

Sistem pneumatik merupakan suatu sistem
kerja yang menggunakan udara terkompresi
sebagai media kontrol dan media kerja. Mengacu
pada karakteristik alamiah udara, sistem
pneumatik memiliki keunggulan diantaranya
ketersediaan media yang tanpa batas, murah,
bersih, ramah lingkungan, mudah disimpan,
mudah ditransportasikan, mempunyai kecepatan
yang relatif tinggi, tidak sensitif terhadap
perubahan temperatur, dan aman terhadap beban
lebih. Pneumatik sebagai sistem dibangun atas
dua konsep utama yaitu konsep stuktur sistem dan
konsep mekanisme komponen.Konsep struktur
sistem menjelaskan bagaimana siklus fluida
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berproses dan membangkitkan sinyal, sehingga
membentuk sebuah sistem kerja. Konsep
mekanisme komponen menjelaskan sifat-sifat
komponen dalam sebuah sistem tersebut yang
meliputi: prinsip kerja, metode aktuasi dan
pengembaliannya, jumlah posisi kontak yang
mungkin terjadi, jumlah saluran input-output dan
sebagainya. Penjelasan konsep konsep tersebut
dipresentasikan dalam simbol-simbol verbal yang
terstandarisasi. Berdasar paparan tersebut, maka
diperlukan media pembelajaran yang tidak hanya
dalam tataran teoritis, tetapi media yang praktis,
ekonomis, dan mudah dijangkau (accessible) yang
mampu  mengkonsolidasikan konsep sistem
pneumatik di atas. Upaya memenuhi kriteria
accessible dapat ditempuh dengan memanipulasi
model teoritis (verbal / simbol) menjadi model
realistis agar mudah diajarkan (teachable)
(Purnawan, 2006).

2. Metode Pendlitian

Studi Pustaka
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3. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dilakukan dengan
cara mencari studi pustaka yaitu mengumpulkan
data-data dari internet, buku referensi dan jurnal-
jurnal yang relevan [/ terkait dengan topik
penelitian.
4. Metode Analisis Data
Metode analisis data pada penelitian ini yaitu
diantaranya:
1. Analisis gerakan silinder double acting.
Analisis gerakan yang dilakukan dengan cara
menganalisis gerakan aliran fluida yang
mengalir disetiap komponen silinder double
acting pada alat peraga elektro pneumatik.
2. Analisis aliran listrik silinder double acting
Analisis aliran listrik pada pengujian di
silinder double acting.
5. Hasl dan Pembahasan
Didalam pengujian cylinder double acting,
terdapat dua rangkaian yang di lakukan. Pertama
rangkaian menggunakan manual atau hanya
menggunakan aliran angin saja, hal ini dapat
dilakukan dengan cara menyambungkan selang
yang ada dengan rangkaian yang ada seperti:
kompresor, air filter regulator, solenoid valve ,5/2
dan cylinder double acting itu sendiri, maka akan
si hasilkan rangkain manual.
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Gambar 1Rangkaian pneumatitylinder double
acting.

Selanjutnya didalam pengujian cylinder double
acting menggunakan rangkaian elektronik yaitu
dengan cara mengalirkan arus PLN kedalam
rangkaian-rangkaian elektronik pada dengan
menggunakan kabel banana kedalam benda
seperti: power suplay, push button, relay, solenoid
valve 5/2, emergency system, dan limit
system.Dengan rangkaian tersebut diperoleh hasil
rangkaian cylinder double acting dengan
menggunakan sistem otomatis.
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Gambar 2. Rangkaian elektronik cylinder double
acting.

6. Kesmpulan

Dari hasil pembahasan pemasangan rangkaian
pada alat peraga elekiro pneumatik proses
pengerjaanya dapat di simpulkan sebagai berikut:
pengujian dimulai dengan mempersiapkan dan
mengecek alat dan bahan yang akan diperlukan.
Selanjutnya mulai  merangkai  rangkaian
pneumatik, dengan menyambungkan selang dari
kompresor menuju ke air filter regulator, dan dari
air filter regulator menuju ke solenoid 5/2 valve,
kemudian dari solenoid menuju ke cylinder
double acting. yntuk selanjutnya merangkai
rangkaian elektronik, dengan dimulai dari
menyambungkan arus dari sumber PLN ke power
suplay, kemudian dari power suplay di bagi
menjadi dua, yang pertama menuju ke emergency
system sebagai pengaman aliran apabila ada
kerusakan atau kecelakaan yang terjadi dan yang
kedua menuju ke tombol push button.selanjutnya
menyambungkan kabel dari push button menuju
ke relay, dan dari relay arus di bagi menjadi dua,
yang pertama menuju ke limit switch sebagai
sensor dan yang kedua ke solenoid 5/2 valve
sebagai unit pembuka dan penutup aliran
angin.Langkah yang selanjutnya melakukan
pengujian dengan cara mengisi angin pada
kompresor, kemudian  mengalirkanya ke
rangkaian-rangkaian pneumatik.Kemudian
melanjutkan  rangkaian-rangkaian  elektronik
dengan mengalirkan arus dari sumber PLN
menuju ke power suplay, kemudian dari power
supay di bagi menjadi dua, yang pertama menuju
ke emergency system yang berfungsi sebagai
pengaman rangkaian, dan yang kedua menuju ke
tombol push button. Selanjutnya dari tombol push
button menuju ke relay, arus di relay dibagi
menjadi dua, yang pertama menuju ke proxsimiti
sebagai sensor gerak, dan yang kedua menuju ke
solenoid 5/2 valve sebagai unit pembuka dan
penutup aliran angin.
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